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 Sebab sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
(Q.S. Al-Insyirah: 5) 
 
 Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. 
(Q.S. Al-Baqarah: 153)  
 
 Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil kita baru 
yakin kalau kita telah berhasil melakukannya. 
(Evelyn Underhill) 
 
 Bersikaplah kukuh seperti batu karang yang tidak putus-putusnya dipukul 
ombak. Ia tidak saja tetap berdiri kukuh, bahkan ia menenteramkan 
amarah ombak dan gelombang itu. 
(Marcus Aurelius) 
 
 Apapun rintangan dan halangannya jangan takut, hadapi dan jalani karena 
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(Mutiara Khaerun Nisa, 2014, 56 halaman) 
 
Kehamilan  ialah periode dimana seorang wanita menyimpan embrio atau fetus di 
dalam tubuhnya, yang terjadi selama 40 minggu. Istilah medis untuk wanita hamil ialah 
gravid, dan manusia didalam rahimnya disebut embrio pada minggu- minggu awal dan 
selanjutnya disebut janin  hingga kelahiran (Jahja, 2011). Setelah mengandung selama ± 
40 minggu, seorang wanita hamil akan bersiap untuk tahap selanjutnya yaitu tahap 
persalinan. 
Persalinan adalah proses pengeluaran hasil konsepsi (janin dan placenta) yang 
telah cukup bulan atau dapat hidup di luar kandungan melalui jalan lahir atau jalan lain, 
dengan bantuan atau tanpa bantuan (kekuatan sendiri) yang ditandai dengan perubahan 
serviks secara progresif (Ari dan Esti, 2010). 
 Persalinan normal adalah persalinan yang terjadi pada kehamilan aterm (bukan 
prematur atau postmatur), mempunyai omset yang spontan (tidak di induksi), selesai 
setelah 4 jam dan sebelum 24 jam sejak saat awitannya (bukan partus presipitatus atau 
partus lama), mempunyai janin (tunggal) dengan persentasi verteks (puncak kepala ) dan 
oksiput pada bagian anterior pelvis, terlaksana tanpa bantuan artifisial (seperti forseps), 
tidak mencakup komplikasi (seperti perdarahan hebat), mencakup kelahiran plasenta yang 
normal (Forrer, 2001).  
Persalinan sectio caesaria adalah suatu tindakan untuk melahirkan bayi dengan 
membuka dinding rahim melalui sayatan pada dinding perut (Dewi,2008). Adapun 
indikasi dilakukan section caesaria yaitu 1) faktor janin seperti bayi terlalu besar, 
kelainan letak bayi yaitu sungsang dan letak lintang, janin abnormal misalnya kelainan 
genetik, dan hydrocephalus,faktor placenta seperti placenta previa, placenta accere dan 
vasa previa  dan kelainan tali pusat. 2)faktor ibu seperti usia diatas 35 tahun untuk 
melahirkan pertama kalinya, tulang panggul, adanya ambatan jalan lahir, kelainan 
kontraksi rahim, ketuban pecah dini, dan rasa takut untuk kesakitan. 
Setelah dilakukan sectio caesaria banyak terjadi permasalahan yang dialami oleh 
ibu karena efek lanjut dari proses kehamilan salah satunya penurunan kekuatan otot. 
Selama kehamilan dan persalinan banyak perubahan fisik seperti dinding perut dan 
perineum yang kendor akibat putusnya serat-serat elastik kulit dan distensi yang 
berlangsung lama akibat besarnya uterus selama kehamilan. 
ix 
Salah satu upaya untuk mengembalikan kekuatan otot perut dan keadaan normal 
dengan melakukan olah raga. Olahraga setelah melahirkan bias mempercepat proses 
pemulihan , membantu menurunkan berat badan, meningkatkan kekuatan otot perut, 
Olahraga yang tepat setelah persalinan adalah dengan melakukan senam nifas.  
Senam nifas adalah latihan gerak yang dilakukan secepat mungkin setelah 
melahirkan, supaya otot-otot yang mengalami peregangan selama kehamilan dan 
persalinan dapat kembali pada kondisi normal seperti semula, dimana fungsinya untuk 
mengembalikan kondisi kesehatan, untuk mempercepat penyembuhan, mencegah 
timbulnya komplikasi, memulihkan dan memperbaiki regangan pada otot-otot setelah 
kehamilan, terutama pada otot-otot bagian punggung, dasar panggul dan perut.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh senam nifas terhadap 
kekuatan otot perut post sectio caesaria sebelum dan sesudah diberikan senam nifas. 
Jenis penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperimen dengan rancangan 
one group pre test dan post test yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok 
saja tanpa kelompok pembanding, dengan mengukur kekuatan otot perut setelah  sectio 
caesaria sebelum diberikan senam nifas dan mengukur kekuatan otot perut setelah 
diberikan senam nifas selama 4 hari dengan besar sample 10 responden.untuk mengukur 
kekuatan otot perut menggunakan Manual Muscle Testing (MMT). Teknik analisa data 
dalam penelitian ini menggunakan Wilcoxon untuk uji pengaruh. 
Hasil penelitian pengaruh pemberian senam nifas terhadap kekuatan otot perut 
post section caesaria di dapat hasil yang signifikan, hasil uji pengaruh dengan wilcoxon 
didapat diperoleh nilai p=0,003 dengan p<0,05 maka dapat disimpulkan ada pengaruh 
yang signifikan pemberian senam nifas terhadap kekuatan otot perut pada ibu yang 
melahirkan secara sectio caesaria. 
Kesimpulan dalam penelitian ini ada pengaruh yang signifikan pemberian senam 
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Latar Belakang : Selama kehamilan dan persalinan ibu banyak mengalami 
perubahan fisik  seperti dinding perut kendor, longgarnya liang senggama, dan 
otot dasar panggul.. Salah satu upaya untuk mengembalikan kekuatan otot dan 
keadaan normal dengan melakukan senam nifas.Tujuan penelitian: untuk 
mengetahui kekuatan otot perut post sectio caesaria sebelum dilakukan senam 
nifas dan mengetahui kekuatan otot perut post sectio caesaria setelah di berikan 
senam nifas 
Tujuan : untuk mengetahui kekuatan otot perut post sectio caesaria sebelum 
dilakukan senam nifas dan mengetahui kekuatan otot perut post sectio caesaria 
setelah di berikan senam nifas. 
Metode Penelitian : jenis penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperimen 
dengan rancangan one group test dan post test yaitu eksperimen yang 
dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. dengan 
mengukur kekuatan otot perut setelah  sectio caesaria sebelum diberikan senam 
nifas dan mengukur kekuatan otot perut setelah diberikan senam nifas  selama 4 
hari dengan besar sample 10 responden. Untuk mengukur kekuatan otot perut 
menggunakan Manual Muscle Testing (MMT). Teknik analisa data dalam 
penelitian ini menggunakan Wilcoxon untuk uji pengaruh. 
Hasil Penelitian : pengaruh pemberian senam nifas terhadap kekuatan otot perut 
post section caesaria di dapat hasil yang signifikan, hasil uji pengaruh dengan 
wilcoxon didapat diperoleh nilai p=0,003 dengan p<0,05 maka dapat disimpulkan 
ada pengaruh yang signifikan pemberian senam nifas terhadap kekuatan otot perut 
pada ibu yang melahirkan secara sectio caesaria. 
Kesimpulan : ada pengaruh yang signifikan pemberian senam nifas terhadap 
kekuatan otot perut pada ibu post sectio caesaria. 
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Background:During pregnancy and childbirth, many mothers experience physical 
changes such as abdominal wall saggy, lax hole intercourse, and pelvic floor 
muscles. One of the efforts to restore muscle strength and normal state by doing 
gymnastics childbirth. Objective: to determine the strength of the abdominal 
muscles post exercise sectioCaesaria prior to parturition and post abdominal 
muscle strength knowing sectio given Caesaria after childbirth gymnastics.  
Purpose:to determine the strength of the abdominal muscles post exercise 
sectioCaesaria prior to parturition and post abdominal muscle strength knowing 
sectio given Caesaria after childbirth gymnastics 
Methods:This study types using Quasi Experimentation with the design of one 
group test and post –test isconducted experiment sona single group without 
acomparison group. by measuring the strength of the abdominal muscles after 
exercise given sectio Caesaria before parturition and measure the strength of the 
abdominal muscles after child birth exercises given for 4 days with alarge sample 
of 10 respondents. Tomeasure the strength ofthe abdominal muscles using the 
Manual Muscle Testing (MMT). Data analysis in this study used the Wilcoxon 
test for the effect.  
Results: The effect of exercise on abdominal muscle strength post partum post 
Caesaria section can resultin significant, Wilcoxon test results obtained with the 
effect obtained with avalue of p=0.003p<0.05, it can be concluded that there isa 
significant effecton the provision of post-partum exercise muscle strength 
stomachin women whogive birth sectio Caesaria.  
Conclusion:no significant effecton the provision of post-partum exercise 
abdominal muscle strength sectio post Caesaria.  
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